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Lampiran I. Daftar Terjemah 

No. BAB Kutipan Halaman Terjemahan 

1 I Al-Qur‟an surat Asba‟ 

ayat 11 

3 (yaitu) buatlah baju besi 

yang besar-besar dan 

ukurlah anyamannya; 

dan kerjakanlah 

kebajikan. Sungguh, Aku 

Maha Melihat apa yang 

kamu kerjakan. 

2 II academic mathematics, 

that is the mathematics 

which is taught and 

learned in the schools. In 

contrast to this, we call 

ethnomathematics the 

mathematics which is 

practiced among 

identifiable cultural 

groups, such as national-

tribal societies, labor 

groups, children of a 

certain age bracket, 

professional classes, and 

so on. 

22 Matematika yang 

dibelajarkan di sekolah 

dikenal dengan academic 

mathematics, sedangka 

etnomatematika 

merupakan matematika 

yang diterapkan pada 

kelompok budaya yang 

teridentifikasi seperti 

masyarakat suku, 

kelompok buruh, anak-

anak dari kelompok usia 

tertentu, kelas 

profesional, dan lain 

sebagainya. 

3 II The prefix ethno is today 

accepted as a very broad 

tern that refers to the 

socialcultural context 

and therefore includes 

language, jargon, and 

codes of behavior, myths, 

and symbols. The 

derivation of mathema is 

difficult, but tends to 

mean to explain, to 

know, to understand, and 

to do activities such as 

ciphering, measuring, 

classifying, inferring, 

and modeling. The suffx 

tics is derived from 

techne, and has the same 

root as technique 

22 Secara bahasa, awalan 

“ethno” diartikan sebagai 

sesuatu yang sangat luas 

yang mengacu pada 

konteks sosial budaya, 

termasuk bahasa, jargon, 

kode perilaku, mitos, dan 

simbol. Kata dasar 

“mathema” cenderung 

berarti menjelaskan, 

mengetahui, memahami, 

dan melakukan kegiatan 

seperti pengkodean, 

mengukur, 

mengklasifikasikan, 

menyimpulkan, dan 

pemodelan. Akhiran 

“tics” berasal dari techne, 

dan bermakna sama 

seperti teknik. 
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Lampiran II. Pedoman Wawancara 

 

Pedoman Wawancara 

Kepala Desa Sungai Rutas KabupatenTapin 

 

A. Tujuan: 

Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui informasi 

mengenai kerajinan tangan anyaman purun dan pengrajin yang ada di desa Sungai 

Rutas Kabupaten Tapin. 

 

B. Pertanyaan panduan: 

1. Identitas Diri 

a. Nama   : Abdul Manap (Abdul Hakim) 

b. Agama  : Islam 

c. Pekerjaan  : Kepala Desa Sungai Rutas 

d. Alamat  : Desa Sungai Rutas 

2. Pertanyaan penelitian 

a. Bagaimana kerajinan tangan anyaman purun di mata anda? 

b. Bagaimana sejarah kerajinan tangan anyaman purun di desa Sungai 

Rutas? 

c. Bagaimana perkembangan kerajinan tangan anyaman purun yang ada di 

desa Sungai Rutas? 

d. Bagaimana keaktifan masyarakat Sungai Rutas dalam menganyam? 
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e. Bagaimana peran pemerintah daerah terhadap kerajinan tangan anyaman 

purun yang ada di desa Sungai Rutas? 

f. Jenis produk apa saja yang dihasilkan oleh para pengrajin yang ada di 

desa Sungai Rutas? 

g. Apakah pembelajaran menganyam masih dilaksanakan di bangku 

Sekolah Dasar yang ada di desa Sungai Rutas? 

h. Siapa saja pengrajin di desa Sungai Rutas yang masih aktif menganyam 

hingga sekarang? 

i. Bagaimana ketersediaan bahan baku purun yang ada di desa Sungai 

Rutas? 

j. Berikan informasi tambahan mengenai kerajinan tangan anyaman purun 

dan pengrajin yang belum saya ketahui! 
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Pedoman Wawancara 

Kepala Desa Pabaungan Hilir Kabupaten Tapin 

 

A. Tujuan: 

Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui informasi 

mengenai kerajinan tangan anyaman purun dan pengrajin yang ada di desa 

Pabaungan Kabupaten Tapin. 

 

B. Pertanyaan panduan: 

1. Identitas Diri 

a. Nama   : H. Muhammad Kursani 

b. Agama  : Islam 

c. Pekerjaan  : Kepala Desa Pabaungan Hilir 

d. Alamat  : Desa Pabaungan Hilir 

2. Pertanyaan penelitian 

a. Bagaimana kerajinan tangan anyaman purun di mata anda? 

b. Bagaimana sejarah kerajinan tangan anyaman purun di desa Pabaungan? 

c. Bagaimana perkembangan kerajinan tangan anyaman purun yang ada di 

desa Pabaungan? 

d. Bagaimana keaktifan masyarakat Pabaungan dalam menganyam? 

e. Bagaimana peran pemerintah daerah terhadap kerajinan tangan anyaman 

purun yang ada di desa Pabaungan? 
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f. Jenis produk apa saja yang dihasilkan oleh para pengrajin yang ada di 

desa Pabaungan? 

g. Apakah pembelajaran menganyam masih dilaksanakan di bangku 

Sekolah Dasar yang ada di desa Pabaungan? 

h. Siapa saja pengrajin di desa Pabaungan yang masih aktif menganyam 

hingga sekarang? 

i. Bagaimana ketersediaan bahan baku purun yang ada di desa Pabaungan? 

j. Berikan informasi tambahan mengenai kerajinan tangan anyaman purun 

dan pengrajin yang belum saya ketahui! 
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Pedoman Wawancara 

Dinas Perdagangan Kabupaten Tapin 

 

A. Tujuan: 

Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui peran pemerintah 

daerah dalam mengembangkan usaha kerajinan tangan anyaman purun yang ada 

di Kabupaten Tapin. 

 

B. Pertanyaan panduan: 

1. Identitas Diri 

a. Nama   : Dhony Fahrul Qusyairi, S.T 

b. Agama  : Islam 

c. Pekerjaan  : Staff Dinas Perdagangan Kabupaten Tapin 

d. Alamat  : Rantau 

2. Pertanyaan penelitian 

a. Apa peran dari Dinas Perdagangan Kabupaten Tapin dalam 

mengembangkan usaha kerajinan tangan anyaman purun? 

b. Apa yang membedakan tugas dari Dinas Perdagangan Kabupaten Tapin 

dengan Dinas Perindustrian Kabupaten Tapin dalam mengembangkan 

usaha kerajinan tangan anyaman purun? 

c. Apa yang membedakan promosi dari Dinas Perdagangan Kabupaten 

Tapin dengan Dinas Perindustrian Kabupaten Tapin dalam 

mengembangkan usaha kerajinan tangan anyaman purun? 



214 
 

d. Jenis pameran apa saja yang rutin diikuti oleh Dinas Perdagangan 

Kabupaten Tapin? 

e. Apakah pemerintah daerah memiliki kerjasama dengan lembaga negara 

yang lain? 

f. Bentuk kerjasama seperti apa yang pernah dijalankan? 

g. Dinas Perdagangan Kabupaten Tapin setiap ada promosi ataupun 

pameran biasanya membawa produk dari pengrajin siapa? 

h. Produk jenis apa yang biasanya paling laris dalam setiap pameran? 

i. Ke daerah mana saja produk kerajinan tangan anyaman purun Kabupaten 

Tapin pernah dikirim? 

j. Berapa banyak motif khas anyaman purun asli dari Kabupaten Tapin? 
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Pedoman Wawancara 

Dinas Perindustrian Kabupaten Tapin 

 

A. Tujuan: 

Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui lebih rinci 

mengenai pelatihan yang dilaksanakan oleh Dinas Perindustrian Kabupaten Tapin 

dalam membina, mengembangkan, dan memfasilitasi para pengrajin purun yang 

ada di Kabupaten Tapin. 

 

B. Pertanyaan panduan: 

1. Identitas Diri 

a. Nama   : Ervan Ariajaya, S.T 

b. Agama  : Islam 

c. Pekerjaan  : Kasi Pengembangan Teknologi Industri 

d. Alamat  : Jl. Ahmad Yani Desa Kupang, Rantau  

2. Pertanyaan penelitian 

a. Apa tujuan dan manfaat dari pelatihan? 

b. Kenapa memilih kerajinan tangan anyaman purun yang menjadi bahan 

dalam pelatihan? 

c. Apakah terdapat jenis pelatihan lain yang dilaksanakan oleh Dinas 

Perindustrian Kabupaten Tapin? 

d. Kapan pelatihan rutin dilaksanakan? 

e. Siapa saja yang menjadi peserta pelatihan? 
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f. Apa saja fasilitas yang didapatkan oleh peserta pelatihan? 

g. Siapa yang menjadi panitia penyelenggara pelatihan? 

h. Bagaimana sistematika pelatihan? 

i. Apakah tersedia buku/arsip mengenai pelatihan? 

j. Apakah ada program lain dari Dinas Perindustrian Kabupaten Tapin 

dalam membina, mengembangkan, dan memfasilitasi para pengrajin 

purun yang ada di Kabupaten Tapin? 

k. Bagaimana pola pembiayaan/modal dari Dinas Perindustrian Kabupaten 

Tapin ataupun lembaga negara yang lainnya dalam mengembangkan 

usaha kerajinan tangan anyaman purun yang ada di Kabupaten Tapin? 

l. Bagaimana perkembangan potensi pengrajin purun yang ada di 

Kabupaten Tapin? 

m. Bagaimana anda menanggapi opini mengenai harga purun yang 

dipandang murah? 

n. Bagaimana Dinas Perindustrian Kabupaten Tapin menanggapi masalah 

kurangnya ketersediaan bahan baku purun?  
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Pedoman Wawancara 

Pengrajin Purun 

 

A. Tujuan: 

Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui secara langsung 

informasi tentang pengrajin. 

 

B. Pertanyaan panduan: 

1. Identitas Diri 

a. Nama   : Laila Hayati 

b. Agama  : Islam 

c. Pekerjaan  : Petani dan pengrajin purun 

d. Alamat  : Desa Sungai Rutas 

2. Pertanyaan penelitian 

a. Bagaimana kerajinan tangan anyaman purun di mata anda? 

b. Sejarah kerajinan anyaman purun yang anda ketahui? 

c. Kapan anda mulai belajar menganyam? 

d. Sudah berapa lama menjadi pengrajin purun? 

e. Jenis produk apa saja yang biasanya anda hasilkan dari menganyam 

purun? 

f. Bagaimana cara anda mewariskan keterampilan menganyam kepada 

anak? 

g. Bagaimana proses pengolahan purun? 
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h. Bagaimana peran pemerintah daerah terhadap pengrajin purun yang ada 

di Kabupaten Tapin? 

i. Kenapa anda memilih membeli bahan baku purun dari daerah Dadahup? 

j. Kapan biasanya anda menerima pesanan yang banyak? 
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Pedoman Wawancara 

Pengrajin Purun 

  

A. Tujuan: 

Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui secara langsung 

informasi tentang pengrajin. 

 

B. Pertanyaan panduan: 

1. Identitas Diri 

a. Nama   : Muslimah 

b. Agama  : Islam 

c. Pekerjaan  : Penjahit dan pengrajin purun 

d. Alamat  : Desa Pabaungan Hilir 

2. Pertanyaan penelitian 

a. Sudah berapa lama menjadi pengrajin purun inovasi? 

b. Apa yang memotivasi anda untuk mengembangkan usaha kerajinan 

tangan anyaman purun? 

c. Berapakah modal awal anda dalam memulai usaha? 

d. Jenis produk apa saja yang biasanya anda hasilkan? 

e. Modal yang dihabiskan untuk membuat satu buah produk tas purun 

inovasi? 

f. Berapakah omzet yang anda dapatkan setiap bulannya? 

g. Apakah ada pesanan rutin setiap bulannya dari pelanggan? 
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h. Bantuan apa saja yang pernah anda dapatkan dari pemerintah daerah 

ataupun lembaga negara yang digunakan untuk mengembangkan usaha? 

i. Kemana saja pameran yang pernah anda ikuti? 

j. Apa prestasi atau kebanggaan yang pernah anda dapatkan melalui produk 

yang anda hasilkan? 
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Pedoman Wawancara 

Pengrajin Purun 

 

A. Tujuan: 

Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui secara langsung 

informasi tentang pengrajin. 

 

B. Pertanyaan panduan: 

1. Identitas Diri 

a. Nama   : Arbaiti 

b. Agama   : Islam 

c. Pekerjaan  : Pengrajin purun dan penjaga toko 

d. Alamat   : Desa Sungai Rutas 

2. Pertanyaan penelitian 

a. Bagaimana kerajinan tangan anyaman purun di mata anda? 

b. Sejarah kerajinan anyaman purun yang anda ketahui? 

c. Kapan anda mulai belajar menganyam? 

d. Sudah berapa lama menjadi pengrajin purun? 

e. Jenis produk apa saja yang biasanya anda hasilkan dari menganyam 

purun? 

f. Bagaimana cara anda mewariskan keterampilan menganyam kepada 

anak? 

g. Bagaimana proses pengolahan purun? 
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h. Bagaimana peran pemerintah daerah terhadap pengrajin purun yang 

ada di Kabupaten Tapin? 

i. Kenapa anda memilih membeli bahan baku purun dari daerah 

dadahup? 

j. Kapan biasanya anda mulai menerima pesanan yang banyak? 

k. Apa yang memotivasi anda untuk mengembangkan usaha kerajinan 

tangan anyaman purun? 

l. Berapakah modal awal anda dalam memulai usaha? 

m. Jenis produk apa saja yang biasanya anda hasilkan? 

n. Modal yang dihabiskan untuk membuat satu buah produk tas purun 

inovasi? 

o. Berapakah omset yang anda dapatkan setiap bulannya? 

p. Apakah ada pesanan rutin setiap bulannya dari pelanggan? 

q. Bantuan apa saja yang pernah anda dapatkan dari pemerintah daerah 

ataupun lembaga 222egara yang digunakan untuk mengembangkan 

usaha? 

r. Kemana saja pameran yang pernah anda ikuti? 

s. Apa prestasi atau kebanggaan yang pernah anda dapatkan melalui 

produk yang anda hasilkan? 
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Lampiran III. Pedoman Observasi 

 

Pedoman Observasi 

 

A. Tujuan 

Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik 

maupun non fisik kegiatan menganyam. 

 

B. Aspek yang diamati: 

1. Lokasi penelitian 

2. Lingkungan fisik lokasi penelitian 

3. Proses pengolahan bahan baku purun 

4. Proses pembuatan kerajinan tangan anyaman 

5. Unsur-unsur yang terlibat  dalam penelitian kerajinan tangan anyaman 

6. Suasana/iklim kehidupan sehari-hari baik secara ekonomi maupun sosial 

7. Orang ataupun lembaga yang berperan dalam pengembangan usaha 

kerajinan tangan anyaman purun Kabupaten Tapin 
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Lampiran IV. Kegiatan Penelitian 

 

Kegiatan Penelitian 

 

No. Tanggal 

Pelaksanaan 

Kegiatan Tempat Legiatan 

1 Selasa, 2 April 

2019 
Penjajakan Awal Penelitian 

a. Wawancara dengan ketua 

KUB Karya Bersama Ibu 

Muslimah dan suami, serta 

dengan anggota KUB yang 

lainnya. 

b. Observasi produk-produk 

yang dihasilkan dari 

kerajinan tangan anyaman 

purun. 

c. Observasi proses pembuatan 

tas purun inovasi. 

d. Observasi motif-motif yang 

ada pada kerajinan tangan 

anyaman purun masyarakat 

Kabupaten Tapin. 

Rumah Ibu Muslimah 

dan suami 

2 Senin, 29 April 

2019 

Mengkaji lebih dalam mengenai 

penelitian etnografi bersama 

dengan dosen antropologi ULM 

Bapak Arif 

Kafe Cangkir Kopi 

3 Rabu, 8 Mei 

2019 

Pengumpulan Informasi Awal 

a. Wawancara dengan Kepala 

Desa Sungai Bapak Abdul 

Manap. 

Kantor Desa Sungai 

Rutas 

b. Wawancara dengan Ibu Ila. Rumah Ibu Ila 

c. Observasi sekaligus belajar 

langsung proses pewarnaan 

hingga pada penjemuran 

purun. 

Rumah Ibu Masniah 

d. Observasi tumbuhan purun 

yang ada di Desa Sungai 

Rutas. 

 

 

 

Di Belakang Mesjid 

Baitunnur 
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No. Tanggal 

Pelaksanaan 

Kegiatan Tempat Legiatan 

4 Sabtu, 18 Mei 

2019 

Mempelajari Dasar Dalam Menganyam Tas Purun 

a. Belajar menganyam burit tas 

purun. 

b. Belajar menyisit (menarik 

purun yang dirasa agak 

longgar). 

c. Belajar melipih (mengunci 

purun yang sudah selesai 

dianyam). 

d. Belajar menganyam motif 

mata punai. 

e. Wawancara dengan Ibu Ila 

mengenai informasi tentang 

tas purun. 

Rumah Ibu Ila 

5 Senin, 20 Mei 

2019 

 Mempelajari Dasar Dalam Menganyam Tas Purun 

a. Belajar proses pembuatan tas 

purun yang lainnya hingga 

pada proses pembuatan tali 

tas. 

b. Wawancara dengan Ibu Ila 

mengenai informasi tentang 

tas purun. 

c. Belajar menganyam motif 

baris tanam. 

Rumah Ibu Ila 

6 Selasa, 21 Mei 

2019 
Observasi Pembuatan Topi Purun dan Pengolahan 

Purun 

a. Observasi proses pembuatan 

topi purun oleh Ibu Ila. 

b. Observasi penumbukkan 

purun yang dilakukan oleh 

Ibu Ila dengan menggunakan 

Alu. 

Rumah Ibu Ila 

7 Senin, 27 Mei 

2019 
Pengumpulan Informasi Tambahan 

a. Observasi penumbukkan 

purun dengan menggunakan 

mesin diesel. 

Desa Pabaungan Hulu 

b. Wawancara dengan Kepala 

Desa Pabaungan Hilir Bapak 

H. Muhammad Kursani 

Rumah Bapak H. 

Muhammad Kursani 

c. Wawancara dengan Ibu Ila. Rumah Ibu Ila 

d. Foto bersama dengan 

keluarga Ibu Ila. 
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No. Tanggal 

Pelaksanaan 

Kegiatan Tempat Legiatan 

8 Senin, 17 Juni 

2019 
Pengumpulan Informasi Tambahan dari Pemerintah 

Daerah Kabupaten Tapin 

a. Wawancara dengan Bapak 

Dhony Fahrul Qusyairi, S.T 

dari Dinas Perdagangan 

Kabupaten Tapin. 

Kantor Dinas 

Perdagangan 

Kabupaten Tapin 

b. Wawancara dengan Bapak 

Ervan Ariajaya, S.T dari 

Dinas Perindustrian 

Kabupaten Tapin. 

 

 

Kantor Dinas 

Perindustrian 

Kabupaten Tapin 

9 Rabu, 26 Juni 

2019 
Observasi Proses Pembuatan Tas Purun Inovasi 

a. Wawancara dengan Ibu 

Muslimah dan suami yang 

merupakan pengrajin tas 

purun inovasi. 

b. Observasi pembuatan tas 

purun inovasi yang dibuat 

oleh Ibu Muslimah. 

 

Rumah Ibu Muslimah 

dan suami 

10 Senin, 1 Juli 

2019 

Observasi Proses Pembuatan Tikar Dalit dan Tikar 

Purun 

a. Wawancara dengan Ibu 

Arbaiti yang merupakan 

salah satu pengrajin 

anyaman purun yang ada di 

Desa Sungai Rutas. 

Rumah Ibu Arbaiti 

b. Observasi pembuatan tikar 

dalit oleh Ibu Arbaiti. 

c. Observasi pembuatan tikar 

purun oleh Ibu Ila. 

d. Wawancara dengan Ibu Ila 

mengenai tikar purun dan 

proses pengelolaan purun 

untuk melengkapi informasi 

yang ada. 

Rumah Ibu Ila 
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Lampiran V. Dokumentasi Penelitian 

A. Dokumentasi Wawancara 

  
Kajian teori etnomatematika dan 

etnografi bersama dosen antropologi 

ULM Bapak Arif 

Wawancara dengan Kepala Desa 

Pabaungan Bapak H. Muhammad 

Kursani 

  

  
Wawancara dengan Kepala Desa 

Sungai Rutas 

Wawancara dengan pengrajin 
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B. Dokumentasi Observasi 

  
Observasi penjajakan awal 

mengunjungi pengrajin yang ada di 

desa Pabaungan Hilir 

Observasi penjajakan awal melihat-lihat 

produk inovasi yang dihasilkan dari 

tikar purun 

  

  
Observasi pembuatan topi purun Observasi pembuatan tikar dalit 

  

  
Observasi pembuatan tas purun inovasi Observasi pewarnaan purun 
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Observasi pembuatan tikar purun Observasi pembuatan tas purun 

  

 
Observasi penumbukan purun menggunakan alat tumbuk diesel 

 

C. Dokumentasi Belajar Menganyam 

1. Belajar Menganyam Tas Purun 
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2. Belajar Menganyam Tikar Purun 

 

3. Belajar Menganyam Topi Purun 
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D. Dokumentasi Bersama Pengrajin 

  
Foto bersama keluarga Ibu Ila Foto bersama Ibu Muslimah dan suami 

  

 
Foto bersama Ibu Arbaiti 
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Lampiran VII. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar Desain 

Operasional Skripsi 
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Lampiran VIII. Catatan Saat Pelaksanaan Seminar Desain Operasional 

Skripsi 
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Lampiran IX. Surat Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran X. Surat Riset 
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Lampiran XI. Surat Selesai Riset 
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Lampiran XII. Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran XIII. Catatan Sekretaris Munaqasyah Skripsi 
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